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Abstrak 

Data statistik menyebutkan jumlah pengguna smartphone atau ponsel pintar di seluruh dunia dari 

tahun 2014 hingga 2020 diperkirakan akan melampaui angka 5 miliar, pada tahun 2019.Jumlah 

pengguna ponsel pintar ini diperkirakan akan terus tumbuh dari 2,1 miliar di tahun 2016 menjadi 

sekitar 2,5 miliar pada tahun 2019. Tujuan penelitian mengetahui gambaran peran orang tua 

terhadap perilaku anak usia 10-12 tahun dalam penggunaan gadget di SDN Kayu Manis 2 

Kelurahan Kayu Manis Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor tahun 2019. Penelitian ini merupakan 

penelitian studi kualitatif, populasi dalam penelitian ini seluruh orang tua siswa di SDN Kayu 

Manis 2 Kota Bogor Tahun 2019 berjumlah 118. Dan Sampel dalam penelitian ini orang tua siswa 

SDN Kayu Manis 2 Kota Bogor tahun 2019 seluruh informan berjumlah 27 tediri dari informan inti 

24 orang tua siswa dan informan kunci 3 orang yaitu Guru dan Kepala Sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara mendalam peran orang tua terhadap pemberian gadget pada anak sekolah dasar 

mempengaruhi perilaku anak, pengetahuan orang tua berpengaruh terhadap peningktan perubahan 

prestasi belajar anak setelah menggunakan gadget, sikap mempengaruhi emosional dan hubungan 

komunikasi anak kepada orang tua dan faktor lingkungan yang menjadi alasan utama anak ingin 

menggunakan handphone. Kesimpulan hasil penelitian wawancara mendalam variabel peran orang 

tua, perilaku anak, pengetahuan, sikap dan lingkungan mempengaruhi tentang penggunaan gadget 

pada anak usia sekolah dasar. 

 

Kata kunci : Orangtua, Anak, Gadget 

 

Pendahuluan 

Data statistik ini menyebutkan jumlah 

pengguna smartphone atau ponsel pintar di 

seluruh dunia dari tahun 2014 hingga 2020. 

Di tahun 2016 jumlah pengguna ponsel pintar 

diperkirakan mencapai 2,1 miliar. Sementara 

jumlah pengguna ponsel di seluruh dunia 

diperkirakan akan melampaui angka lima 

miliar, pada tahun 2019.Jumlah pengguna 

ponsel pintar ini diperkirakan akan terus 

tumbuh dari 2,1 miliar di tahun 2016 menjadi 
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sekitar 2,5 miliar pada tahun 2019, dengan 

tingkat penetrasi perangkat cerdas ini yang 

juga turut meningkat. Lebih dari 36 persen 

populasi dunia diproyeksikan menggunakan 

ponsel pintar pada tahun 2018, angka ini naik 

sekitar 10 persen di tahun 2011. 

Indonesia ternyata berada di urutan ke 

enam untuk penggunaan telepon genggam 

terbanyak. Indonesia yang kini jumlah 

penduduknya diperkiraan sebanyak 261 juta 

jiwa telah menggunakan telepon genggam 

sebanyak 236 juta unit.Jumlah diperkirakan 

akan terus bertambah mengingat tidak adanya 

pembatasan usia ataupun jumlah kepemilikan 

yang mengatur tentang kepemilikan dan 

penggunaan telepon genggam di 

Indonesia.(Idntimes, 2018). 

"Mereka (anak-anak usia 10-14 tahun) 

belum bermain di media sosial, mereka malah 

sering menonton video, salah satunya di 

YouTube," ucap Jamal. Konten media sosial 

yang sering dikunjungi yaitu Facebook 54 

persen (71,6 juta), Instagram 15 persen (19,9 

juta), dan YouTube 11 persen (14,5 juta). 

Media sosial merupakan jenis konten internet 

yang paling diakses dari jenis konten internet 

lainnya dengan mencapai 97,4 persen atau 

129,2 juta. Lalu di belakangnya hiburan 96,8 

persen (128,4 juta), berita 96,4 persen (127,9 

juta), pendidikan 93,8 persen (124,4 juta), 

komersial 93,1 persen (123,5 juta), dan 

layanan publik 91,6 persen (121,5 persen). 

(Kominfo 2017) 

Bertolak dari gagasan ini, maka ada tiga 

(3) fungsi dasar keluarga yang diperankan 

oleh orang tua yaitu (1) Keluarga sebagai 

satuan ekonomi dasar. Keluarga sebagai 

satuan ekonomi berfungsi untuk menyediakan 

bagi anggotanya kebutuhan sehari-hari seperti 

makanan, perumahan dan pakaian (Peschke, 

2003:34). Keluarga mempunyai fungsi 

ekonomis karena secara tradisional,keluarga 

merupakan satu unit produksi, distribusi, dan 

konsumsi; (2) Keluarga sebagai satuan 

pendidikan dasar. Perkembangan intelektual 

dan moral pribadi manusia amat bergantung 

pada pendidikan di dalam keluarga. Keluarga 

meletakkan dasar pendidikan bagi anak 

(pendidikan informal) seperti ajaran tentang 

cinta kasih tanpa pamrih, kebajikan sosial 

lainnya seperti keadilan, ketaatan yang 

sewajarnya dan kepemimpinan yang adil 

(Peschke, 2003:35). 

Penelitian ini mengamati Peran Orang 

Tua Terhadap Perilaku Anak Dalam 

Penggunaan Gadget di Sekolah Dasar Negeri 

Kayu Manis II Kelurahan Kayu Manis 

Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor tahun 

2019. Peranan gadget akan semakin 

berkembang seiring berkembangnya 

teknologi sehingga perlu di lakukan penelitian 

yang lebih mendalam terkait peran orang tua 

dalam penggunaan gadget yang mampu 

mengetahui bahaya gadget jika tidak sesuai 

penggunaannya akan berdampak terhadap 

perilaku anak. 

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi 

Kesehatan Masyarakat Universitas Ibn 

Khaldun Bogor yang bertujuan untuk 

mengetahui Peran Orang Tua Terhadap 

Perilaku Anak Usia 10-12 tahun Dalam 

Penggunaan Gadget Yang Bersekolah di SDN 

Kayu Manis 2 Kelurahan Kayu Manis 

Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor tahun 

2019. 

Luas wilayah Keluarahan Kayu Manis 

dengan luas 244m2 terdiri dari 12 RW dan 53 

RT, satu diantaranya RW 12 berada 

diperumahan dan 11 RW lainnya ada 

diperkampungan. Batasan wilayah Kelurahan 

Kayu Manis sebelah Utara berbatasan dengan 

Desa Cimanggis, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kelurahan Cibadak, sebelah Barat 

berbatsaan dengan Desa Parakan Jaya Dan 

Kelurahan Curug dan sebelah Timur 

berbatasan dengan Kelurahan Mekarwangi. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu 

bulan januari hingga bulan maret tahun 2019. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh orang 

tua siswa kelas 5 dan 6 yang berjumlah 118 di 

Sekolah Dasar Negeri Kayu Manis 2 
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Kelurahan Kayu Manis Kecamatan Tanah 

Sareal Kota Bogor tahun 2019 dan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 27 informan 

dengan 24 informan inti orang tua murid dan 

3 informan kunci guru kelas dan kepala 

sekolah. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian Rappid Assessment 

Procedures (RAP) dan peneliti menggunakan 

teknik wawancara mendalam. Data yang di 

gunakan data yang bersumber dari Dinas 

Pendidikan Kota Bogor, Dinas Kesehatan 

Kota Bogor dan Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota 

Bogor (P2TP2A). 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

studi kualitatif yang bermaksud untuk 

mengetahui gambaran di alami oleh subjek 

peneliti yaitu Gambaran Peran Orang Tua 

Terhadap Perilaku Anak Usia 10-12 Tahun 

Dalam Penggunaan Gadget Di SDN Kayu 

Manis 2 Kota Bogor Tahun 2019. 

Design penelitian ini menggunakan 

Rappid Assesment Procedures (RAP) yang 

merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi secara cepat 

yang berguna bagi pengambilan keputusan 

untuk melakukan intervensi atau perbaikan 

program kesehatan masyarakat, pelayanan 

kesehatan dan lain-lain dengan menggunakan 

wawancara mendalam pada saat pengumpulan 

data penelitian. (Harjon, 2009) 

 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik informan 

meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, 

agama alamat. dalam penelitian ini, informan 

dibagi menjadi 2 kriteria yaitu informan inti 

dan informan kunci. Informan inti yaitu orang 

tua siswa kelas 5 dan 6 di SDN Kayu Manis 2 

Keluarahan Kayu Manis Kecamatan Tanah 

Sareal Kota Bogor tahun 2019 yang 

berjumlah 24 orang sedangkan informan 

kunci yaitu guru kelas 5 dan 6 dan kepala 

sekolah di SDN Kayu Manis 2 Keluarahan 

Kayu Manis Kecamatan Tanah Sareal Kota 

Bogor Tahun 2019 yang berjumlah 3 orang, 

jumlah ini sudah sesuai dengan apa yang 

dituliskan didalam proposal penelitian. 

2. Variabel peran orang tua 

Berdasakan hasil penelitian wawancara 

mendalam variabel peran orang tua 

pemahaman tentang gadget itu meyaikini 

bahwa gadget itu handphone untuk alat 

komunikasi, untuk anak belajar dan untuk 

mengakses permainan. Sebagian besar 

terganggu dengan perkembangan gadget 

dijaman sekarang karena khawatir 

mempengaruhi anak dan belum penting untuk 

anak usia SD dan semakin mudah untuk 

mengakses apapun. Pemberian gadget pada 

anak memang penting karena untuk pelajaran, 

jika tidak diberi handphone anak akan 

tertinggal bahkan tidak tau informasi terkini 

yang paling penting tidak di lepas begitu saja 

harus dipantau dan sebagian informan ada 

yang mengatakan tidak penting dan sengaja 

tidak memberi seutuhnya handphone kepada 

anak melainkan memakai dengan cara 

bergantian dengan orang tua. Yang sering 

dibuka yaitu aplikasi whatsapp dan google 

untuk membantu mengerjakan PR (pekerjaan 

rumah) selain itu membantu pelajaran yang 

sekiranya sulit yang tidak ada dibuku, 

handphone dan ada 3 orang yang menjawab 

tablet. usia kelas 5 maupun kelas 6 baru 

diperkenalkan dengan gadget. Pengontrolan 

waktu memang penting tetapi kadang anak 

mengerti sendiri rata-rata anak menggunakan 

gadget setelah pulang sekolah biasanya anak 



67 
 

setelah selesai memaikan permainan atau 

selesai mencari 

3. Perilaku Anak 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

wawancara mendalam intensitas sehari berapa 

kali anak menggunakan gadget jawaban 

informan baik informan kelas 5 maupun kelas 

6 memberikan jawaban penggunaan gadget 

hanya diberikan setelah anak pulang sekolah, 

malam pulang mengaji dan diberi waktu 

untuk menggunakan nya jika waktu 

penggunaan sudah selesai maka orang tua 

tersebut langsung mengambilnya. Orang tua 

murid kelas 5 mengatakan tidak ada 

perubahan namun untuk informan orang tua 

kelas 6 mengatakan ada perubahan sering 

marah, sering diem dirumah tidak bermain 

dengan teman nya jika sudah menggunakan 

handphone. Orang tua kelas 5 memberikan 

jawaban tidak berpengaruh untuk main 

dengan teman nya tetapi jawaban informan 

orang tua murid kelas 6 mengatakan ada 

perubahan waktu bermain bahkan kadang 

hampir tidak sama sekali main jika anak 

menggunakan handphone dirumah. Inforaman 

orang tua murid kelas 5 dan 6 mengatakan 

pola makan anak jadi terganggu akibat terlalu 

sering menggunakan handphone bahkan 

sampai lupa waktu makan tetapi ada sebagian 

informan juga yang mengatakan tidak ada 

pengaruh bahkan nafsu makan bertambah 

4. Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

wawancara mendalam informan orang tua 

murid kelas 5 dan kelas 6 hampir semua 

mengatakan dampaknya buruk membuat anak 

malas belajar, otaknya terganggu, mata nya 

nanti sakit dan jadi kecanduan menggunakan 

handphone. Informan inti orang tua kelas 5 

menyatakan bahwa berpengaruh terhadap 

prestasi belajar karena yang di aksesnya 

hanya permainan saja beda hal nya tentang 

gadget pada anak di Sekolah Dasar Negeri 

Kayu Manis 2 Kelurahan Kayu Manis 

Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor tahun 

2019. Dengan demikian pengetahuan orang 

tua menjadi faktor penting untuk perilaku 

anak dalam memberikaan edukasi tentang 

penggunaan gadget. 

5. Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

wawancara mendalam informan orang tua 

sebgaian informan orang tua kelas 5 dan kelas 

6 mengatakan bahwa belum pantas untuk 

anak usia sekolah dasar sudah menggunakan 

gadget memang idealnya untuk usia anak 

SMP atau SMA. Informan orang tua murid 

kelas 5 dan 6 mengatakan bahwa rata-rata 

respon anak terhadap orang tua yang merintah 

ketika anak menggunakan gadget anak tidak 

menjawab pertanyaan, anak pura-pura tidak 

mendengar, anak sering kali mengatakan 

“entar dulu”. Informan orang tua murid kelas 

5 dan 6 mengatakan sebagian besar anak 

berubah emosional nya setelah menggunakan 

gadget terserbut. Ketepatan ibadah anak 

terganggu setelah diperkenalkan gadget 

jawaban informan orang tua kelas 5 dan 6 

mengatakan bahwa ketepatan ibadahnya 

terganggu setelah menggunakan gadget tetapi 

tidak semua terganggu ibadahnya ada yang 

tidak ada yang iya. Hubungan komunikasi 

anak setelah diperkenakan dengan gadget 

hubungan komunikasi orang tua dengan anak 

tidak terganggu namun ada sebagian kecil 

yang terganggu karena anak sering 

menggunakan handphone.  

6. Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

wawancara mendalam lingkungan teman anak 

menggunakan gadget sebagian besar jawaban 

nya mengakatan iya lingkungan teman nya 

menggunakan handphone. Alasan anak ingin 

menggunakan gadget untuk jawaban informan 

orang tua kelas 5 mengatakan bahwa 

dikarenakan oleh teman dan informan inti 

orang tua kelas 6 mengatakan alasan ingin 

menggunakan handphone oleh tugas sekolah. 

Tentang interaksi sosial anak dengan teman 

sebayanya setalah menggunakan gadget tidak 

ada yang berubah sebagian besar mengatakan 

tidak berpengaruh, rutinitas anak dengan 
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teman di lingkungannya informan orang tua 

mengatakan bahwa tidak ada perubahan 

rutinitas bermain anak dengan teman nya 

bahkan hampir seharian bermain dan 

menggunakan handphone. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran 

Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Anak 

Usia 10-12 Tahun Dalam Penggunaan Gadget 

di SDN Kayu Manis 2 Kecamatan Tanah 

Sareal Kota Bogor Tahun 2019, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1.  Pengetahuan orang tua mempengaruhi 

dalam memberikan pengetahuantentang 

gadget pada anak di Sekolah Dasar 

Negeri Kayu Manis 2 Kelurahan Kayu 

Manis Kecamatan Tanah Sareal Kota 

Bogor tahun 2019. Dengan demikian 

pengetahuan orang tua menjadi faktor 

penting untuk perilaku anak dalam 

memberikaan edukasi tentang 

penggunaan gadget. 

2.  Gambaran sikap terhadap penggunaan 

gadget hasil menunjukan nilai yang 

negatif dan pengaruh yang signifikan 

pada perilaku anak usia sekolah dasar di 

Sekolah Dasar Negeri Kayu Manis 2 

Kelurahan Kayu Manis Kecamatan 

Tanah Sareal Kota Bogor tahun 2019. 

3.  Peran orang tua mempengaruhi terhadap 

perilaku anak dalam penggunaan gadget 

di Sekolah Dasar Negeri Kayu Manis 2 

Kelurahan Kayu Manis Kecamatan 

Tanah Sareal Kota Bogor tahun 2019. 

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peran orang tua tidak mengambil kendali 

terhadap perubahan perilaku anak dalam 

penggunaan gadget yang memiliki resiko 

dan berakibat negatif. 

4.  Lingkungan perilaku menggunakan 

gadget menunjukan nilai negative pada 

anak di Sekolah Dasar Negeri Kayu 

Manis 2 Kelurahan Kayu Manis 

Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor 

tahun 2019. Hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peran orang tua 

terhadap lingkungan mempengaruhi anak 

dalam perubahan perilaku yang tujuannya 

untuk mengatisipasi dan membentengi 

diri anak  terhadap resiko yang berakibat 

negatif. 
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